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Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan kurang lebih dua bulan atau 
 
40 hari kerja pada KAP Angelina Yansen khususnya di bagian Auditing. 
Selama  melaksanakan  PKL,  praktikan  melaksanakan  tugas-  tugas 
seperti  membuat  Laporan  Keuangan,  membuat  Kertas  Kerja 
Pemeriksaan (KKP), melakukan prosedur perhitungan analitikal awal 
(Preliminary Analytical), membuat Neraca Konsolidasi dan melakukan 
pemeriksaan kegiatan penerapan prinsip kehati-hatian (KPPK)   pada 
Kas dan Setara Kas. Praktikan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 
pada praktikan dengan bantuan dari senior auditor. Praktikan 
mengerjakan  pembuatan  laporan  keuangan,  kertas kerja  pemeriksaan 
dan   neraca   konsolidasi   dengan   bantuan   senior   auditor.   Terakhir 
praktikan melakukan pemeriksaan kegiatan penerapan prinsip kehati- 
hatian (KPPK) pada Kas dan Setara Kas pada client dengan bantuan 
senior auditor pada kantor client. Setelah mengikuti PKL, praktikan 
memperoleh   pengetahuan   baru   dari   setiap   tugas   yang   diterima, 
khususnya dalam menyusun laporan keuangan. Selain itu praktikan juga 
mempelajari cara melakukan pemeriksaan akuntansi yang cepat dan 
tepat,  bagaimana  membuat  sebuah  neraca  konsolidasi,  dan  penuh 
analisis dalam melaksanakan pekerjaan. 
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KATA PENGANTAR 
 
 
Puji syukur praktikan panjatkan ke hadirat Tuhan yang Maha Esa atas 
berkat dan rahmatnya yang melimpah sehingga praktikan dapat 
melaksanakan  dan  menyelesaikan  Laporan  Praktek  Kerja  Lapangan 
(PKL) di Kantor Akuntan Publik Angelina Yansen galaxy tepat pada 
waktunya. 
 
Tujuan dibuatnya laporan PKL ini untuk memenuhi sebagian 
persyaratan kelulusan untuk memperoleh gelar Ahli Madya pada 
program studi D3 Akuntansi, Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi 
Universitas Jakarta. 
 
Selama proses pelaksanaan dan pembuatan laporan PKL ini 
praktikan dukungan dan bantuan dari beberapa pihak sehingga laporan 
PKL ini dapat diselesaikan. Oleh karena itu, praktikan mengucapkan 
banyak terima kasih kepada : 
 
1. Kedua orang tua dan adik saya yang selalu mendoakan, 
memberikan nasehat dan mendukung saya secara moril maupun 
materi. 
2.  Dr. Etty Gurendrawati, M.Si, Ak., selaku Koordinator Program 
 
Studi D3 Akuntansi Fakutas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
3.  Ibu Tri Hesti Utaminingtyas, SE, M.SA selaku dosen pembimbing 
praktikan yang telah banyak membantu dalam dalam penulisan 
laporan praktik kerja lapangan. 
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4. Saudara–saudara dekat saya yang memberikan bantuan dan 
motivasi dalam proses penulisan laporan PKL. 
5.  Ibu Rika dan Pak Leo selaku pemimpin di Kantor Akuntan Publik 
Angelina  Yansen  yang telah banyak membimbing dan 
membantu praktikan dalam pelaksanaan PKL. 
6.  Seluruh dosen Universitas Negeri Jakarta (UNJ) yang telah banyak 
membantu   dan   memberikan   ilmu   yang   bermanfaat   selama 
praktikan duduk dibangku perkuliahan. 
7.  Teman–teman dekat saya yang telah memeberi semangat kepada 
saya. 
8.  Rekan–rekan  saya  yang  berada  di  kantor  Akuntan  Publik 
Angelina yansen yang membimbing saya dalam pelaksanaan 
PKL 
 
Praktikan menyadari bahwa laporan PKL ini tidak luput dari 
kesalahan. Oleh karena itu, seluruh kritik dan saran yang bersifat 
membangun sangat praktikan harapkan guna perbaikan di masa 
mendatang.   Semoga   laporan   PKL   ini   dapat   bermanfaat   dan 
memberikan dampak yang positif. 
 
Jakarta, Oktober 2017 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat sekarang 
ini, membuat praktikan untuk lebih membuka diri dalam menerima 
perubahan-perubahan yang terjadi akibat kemajuan dan perkembangan 
tersebut. Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, 
semakin banyak pula persaingan sumber daya manusia yang 
kompeten.(Fauzi Yuliana, 2016) 
Perguruan tinggi sebagai tempat untuk menimba ilmu, tidak hanya 
memberikan mahasiswanya ilmu berupa teori, tetapi juga berupa 
keterampilan dalam praktik. PKL adalah penerapan seorang mahasiswa 
pada dunia kerja nyata yang sesungguhnya, yang bertujuan untuk 
mengembangkan keterampilan dan etika pekerjaan, serta mendapatkan 
kesempatan dalam menerapkan ilmu pengetauan dan keterampilan yang 
sudah dipelajari di perkuliahan. Selain itu, PKL juga bermanfaat untuk 
softskill dan interaksi mahasiswa terhadap lingkungan dunia kerja. 
Dengan pemberian keterampilan ini, diharapkan  mahasiswa dapat 
bersaing di dunia kerja ketika mahasiswa dapat bersaing di dunia kerja 
ketika mahasiswa tersebut lulus dari perguruan tinggi dan tidak menambah 
jumlah  pengangguran  di  Indonesia.  Pemberian  keterampilan  ini  juga 
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ditujukan untuk dapat menghasilakan sumber daya manusia unggul dan 
dapat bersaing, baik kualitas intelektual maupun keterampilannya dan juga 
mampu memahami ilmunya dan pada akhirnya mempunyai kepekaan yang 
tinggi  terhadap  dinamika  industri  dan  organisasi  berdasarkan 
permasalahan yang ada. 
Dalam  pelaksaan  PKL,  mahasiswa  dituntut  untuk  lebih 
berorganisasi,  lebih  aktif,  tanggap  terhadap  permasalahan serta  mampu 
berkomunikasi yang baik dengan antar karyawan. Kegiatan PKL ini 
bermanfaat untuk menambah wawasan, keterampilan, etika, disiplin, 
kemampuan dan tanggung jawab. 
Untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai dunia 
kerja bagi para masiswa Fakultas Ekonomi UNJ sekaligus memberikan 
kesempatan  mengaplikasikan teori dan praktik  di lapangan,  mahasiswa 
diwajibkan menjalani program PraktikKerja Lapangan (PKL) yang 
disesuaikan dengan kebutuhan program studi masing-masing. Program 
PKL memberikan kompetensi pada mahasiswa untuk dapat lebih 
mengenal,mengetahui, dan berlatih menganalisis kondisi lingkungan dunia 
kerja. Hal ini sebagai upaya program studi mempersiapkan diri mahasiswa 
dalam memasuki dunia kerja. 
 
Praktikan melaksanakan PKL di Kantor Akuntan Publik Angelina 
Yansen dan ditempatkan pada bagian auditing sebagai asisten auditor. 
Kegiatan   PKL   ini   dilaksanakan   dalam   rangka   Seminar   PKL   dan 
selanjutnya menyelesaikan tugas akhir penyusunan Karya Ilmiah sebagai 
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salah satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan Diploma III Akuntansi 
 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
 
 
KAP  Angelina  Yansen  sendiri  merupakan  KAP  yang  mengaudit 
client  yang  menyusun  laporan keuangannya dengan Standar  Akuntansi 
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas (SAK ETAP). Menurut Ikatan 
Akuntan  Indonesia  (IAI)  SAK ETAP  merupakan  sebuah  standar  yang 
diperuntukan bagi entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik yang 
signifikan dalam menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi 
pengguna eksternal. 
 
B.  Maksud dan Tujuan Praktek Kerja Lapangan 
 
Adapun maksud dari program PKL yang dilakukan praktikan adalah : 
 
1. Untuk menyelesaikan mata kuliah PKL dan persyaratan kelulusan 
Program Studi D III Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta. 
2.   Memberikan gambaran umum dan pengalaman baru bagi mahasiswa 
menenai dunia kerja secra nyata. 
3.   Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa di dunia 
kerja salah satunya yaitu  memperkenalkan kerja sama dalam dunia 
kerja, rasa tanggung jawab yang harus dimiliki mahasiswa atas dasar 
prioritas apa yang harus didahulukan serta solusi dan perbuatan atas 
pengambilan keputusan permasalahan-permasalahan. 
4.   Praktikan dapat mengimplementasikan cara kerja akuntansi terutama 
di bidang akuntansi di sebuah perusahaan. 
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Tujuan dari PKL ini, yaitu: 
 
 
1.   Untuk  mengimplementasikan  ilmu  yang  sudah  didapat  mahasiswa 
selama duduk di perkuliahan baik itu teori maupun praktikan. 
2.   Meningkatkan wawasan, pengalaman, kemampuan, dan keterampilan 
mahasiswa sesuai dengan latar belakang bidang studi. 
3.   Mempersiapkan   diri   untuk   memasuki   dunia   kerja   mulai   dari 
berinteraksi, bekerja sama dan menyesuaikan diri dengan lingkungan 
kerja. 
4.   Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk dapat mengembangkan 
sikap displin, tanggung jawab, mandiri, kreatif dan memiliki inisiatif 
yang tinggi dalam melakukan suatu pekerjaan. 
5.   Meningkatkan wawasan kepada praktikan agar dapat lebih merasakn 
pengalaman-pengalaman yang belum dirasakn sebelumnya. 
6.  Mewujudkan sosok praktisi yang terampil, kreatif, dan jujur, serta 
mampu bertanggung jawab terhadap pribadi, masyarakat, bangsa, dan 
Negara. 
7.   Melatih  Praktikan  untuk  dapat  memiliki  mental  yang  kuat,  tidak 
mudah menyerah dan menjadi tenaga kerja yang professional. 
 
C.   Kegunaan Praktek Kerja Lapangan 
 
PKL mempunyai manfaat yang sangat besar bagi perusahaan, mahasiswa, 
dan perguruan tinggi. Adapun kegunaan PKL tersebut antara lain : 
1.   Bagi Mahasiswa (Praktikan) 
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a.   Mengenal ilmu lebih jauh realita ilmu yang telah didapat selama 
duduk dibangku kuliah 
b.   Melatih mental dan rasa tanggung jawab mahasiswa 
 
c.   Menambah wawasan dunia kerja khususnya di bidang pemeriksaan 
akuntansi (Audit), sehingga memiliki keterampilan dalam bidang 
akuntansi sesuai dengan tuntutan lapangan pekerjaan 
d.   Mengasah tingkat kreatifitas praktikan 
 
e.   Belajar  mengenal dinamika dan kondisi nyata dunia kerja pada 
unit-unit kerja di kantor akuntan publik atau di perusahaan 
f. Menambah  pengetahuan  dan  pengalaman  selaku  generasi  muda 
penerus   bangsa   untuk   siap   terjun   langsung   di   masyarakat 
khususnya di lingkungan kerja 
 
 
 
2.   Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
 
a. Memberikan  gambaran  bagi  mahasiswa  dalam  menghadapi 
dunia kerja yang sebenarnya. 
 
b. Membina hubungan baik dengan perusahaan atau instansi yang 
terkait. 
 
c.    Mempersiapkan lulusan yang mampu bersaing di dunia kerja. 
 
 
d. Membangun  kerja  sama  antara  dunia  pendidikan  dengan 
perusahaan sehingga perguruan tinggi lebih dikenal oleh 
kalangan dunia usaha. 
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e. Sebagai  bahan  masukan  dan  evaluasi  program  pendidikan  di 
Universitas Negeri Jakarta (UNJ) untuk menghasilkan tenaga- 
tenaga terampil sesuai dengan kebutuhan perusahaan / lembaga 
 
 
3.   Bagi Kantor Akuntan Publik Angelina Yansen 
 
a. Adanya   mahasiswa   yang   melakukan   kegiatan   PKL   dapat 
membantu pekerjaan operasional karyawan yang terkait. Serta 
praktikan dapat  membantu merekap hasil data yang diperlukan 
baik pekerjaan yang bersifat sehari-hari (tetap) maupun pekerjaan 
yang bersifat tidak tetap. 
b. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan bagi kedua 
belah pihak. 
c. Membantu mempersiapkan calon tenaga kerja yang  berkualitas 
yang  akan  memasuki dunia kerja.  Serta secara tidak  langsung 
instansi telah memperkenalkan dan membuka wawasan tentang 
cara audit yang dimlikinya. 
d. Sebagai  sarana  untuk  memberikan  kriteria  tenaga  kerja  yang 
dibutuhkan oleh perusahaan / lembaga yang terkait. 
e. Untuk  lebih menjalin  hubungan yang  baik, sehat, dan dinamis 
antara  Fakultas  Ekonomi  Universitas   Negeri  Jakarta  (UNJ) 
dengan Kantor Akuntan Publik (KAP) Angelina Yansen. 
 
D.  Tempat Praktik Kerja Lapangan 
 
Praktikan melaksanakan PKL di KAP Angelina Yansen. Alasan 
dipilihnya intansi ini karena bidang kerjanya sesuai dengan program 
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studi yang  di tekuni Praktikan,  ingin  juga  mengetahui lebih  banyak 
tentang akuntansi pemeriksaan (audit) terutama pada tahapan audit 
hingga penyelesaian pembuatan audit  report.  KAP  Angelina Yansen 
merupakan  KAP  yang  baru  berdiri  beberapa  tahun  namun  sudah 
memiliki banyak client yang berkerja sama dengan KAP Angelina 
Yansen.   KAP  Angelina  Yansen  terletak  di  posisi  yang  strategis 
sehingga mudah dijangkau dengan transportasi umum oleh Praktikan. 
Berikut  ini  merupakan     informasi  data  perusahaan  tempat 
pelaksanaan PKL : 
Nama Perusahaan  : Kantor Akuntan Publik Angelina Yansen 
 
Alamat                     : Perumahan Masnaga, Jalan Berlian No. D 493 RT 
 
001     009,     Jaka     Sampurna,     Bekasi     Barat, 
Jakasampurna,   Bekasi,   Kota   Bks,   Jawa   Barat 
17145, Indonesia 
 
No.Telp/Fax            : (021) 88963405 
 
E-mail                      :  manajemen.kap@angelinayansen.com 
 
 
E.  Jangka Waktu Praktek Kerja Lapangan 
 
Waktu pelaksanaan PKL ini telah dilaksanakan mulai tanggal 24 juli 
 
2017 sampai dengan 15 September 2017, yang bertempat di Kantor 
Akuntan  Publik  (KAP)  Angelina  Yansen.  Berikut  ini  adalah  perincian 
tahap pelaksanaan PKL : 
 
1.   Tahap persiapan 
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Sebelum melaksanakan PKL, praktikan menghubungi Kantor Akuntan 
Publik Angelina Yansen untuk mengkonfirmasi persyaratan PKL. 
Persayaratan    yang diminta adalah surat permohonan magang dan 
curriculum   vitae   dari   praktikan.   Selanjutnya   praktikan   menunggu 
panggilan untuk wawancara dan mengerjakan tes dari KAP Angelina 
Yansen untuk  memenuhi persyaratan diterima atau tidaknya  praktikan. 
Beberapa hari setelah hasil tes dan wawancara keluar praktikan langsung 
dihubungi oleh senior  auditor  KAP  Angelina Yansen  bahwa praktikan 
telah diterima untuk magang di tempat tersebut. 
2.   Tahap Pelaksanaan 
 
Praktikan melaksanakan PKL di Kantor Akuntan Publik (KAP) 
Angelina Yansen, yang dimulai pada tanggal 24 Juli 2017 sampai dengan 
15  September  2017  yang  dilaksanakan setiap  hari kerja dimulai pukul 
 
08.30 sampai dengan pukul 17.30 WIB dan waktu istirahat  dari pukul 
 
12.00  sampai  dengan  pukul  13.00  WIB.  Di  awal  pelaksanaan  PKL 
 
diberikan training oleh Ibu Rika Angelina, SE, Ak, CPI. 
 
3.   Tahap Pelaporan 
 
Praktikan menyusun laporan PKL untuk menyelesaikan mata kuliah 
PKL   dan   memenuhi   syarat   kelulusan   Program   Studi  Diploma   III 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan 
mempersiapkan laporan PKL di awal bulan September 2016 dan selesai di 
bulan Desember 2016. 
  
 
 
 
 
 
BAB II 
 
 
 
TINJAUAN UMUM KAP ANGELINA YANSEN 
 
 
 
A.   Tinjauan Umum 
 
1.   Sejarah 
 
Kantor Akuntan Publik Angelina Yansen (KAP AY) pada awalnya 
terbentuk dengan nama KAP Rika Angelina pada tahun 2012 sebelum 
bekerja sama dengan KAP Yansen Pasaribu. KAP Rika Angelina mulai 
menerima  jasa  audit  pada  tahun  2012  setelah  ibu  Rika  Angelina 
menerima Certified Public Accountant dengan NIU KAP: KEP – 151 
/1514/KM.1.2011. Awalnya ibu Rika Angelina hanya bekerja dengan 2 
orang  asisten  auditor  di  tahun  2012  dengan  menerima  jasa  audit, 
akuntansi, perpajakan, dan konsultasi manajemen. 
 
Seiring  berjalannya  waktu  pada tahun  2014  KAP  Rika  Angelina 
mulai menjalin kerja sama dengan KAP yang lebih besar agar namanya 
semakin dikenal dan usahanya semakin besar. Oleh karena itu di tahun 
2014  KAP  Rika  Angelina  resmi  bekerja  sama  dengan  KAP  Yansen 
Pasaribu dengan mengubah nama KAP Rika Angelina menjadi KAP 
Angelina Yansen (AY). Kerja sama ini membuat KAP Angelina Yansen 
menjadi  cabang  KAP  Yansen  Pasaribu  yang  berada  di daerah  Bekasi, 
sedangkan kantor pusatnya adalah KAP Yansen Pasaribu yang berada di 
daerah Jakarta. 
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Tujuan dari didirikannya KAP Angelina Yansen (AY) untuk 
memenuhi kebutuhan klien yang berada di daerah Bekasi dengan 
memberikan solusi yang  berintegrasi untuk  client sehingga keuntungan 
mereka dapat tumbuh berdasarkan keuangan yang solid dan fondasi 
manajemen yang baik. 
 
2.   Visi dan Misi 
 
 
Visi dari KAP Angelina Yansen adalah: 
 
Perusahaan yang memiliki integritas dan kompetensi 
 
Misi dari KAP Angelina Yansen adalah: 
 
Bermitra dengan klien kami dalam pengembangan solusi terpadu untuk 
kebutuhan manajemen secara berurutan untuk mencapai tujuan mereka 
 
Sesuai dengan visinya KAP AY percaya bahwa setiap perusahaan 
yang  melakukan  pekerjaan  terbaik  untuk  clientnya  adalah  orang-orang 
yang  bekerja dengan   orang-orang  terbaik.  Orang-orang  terbaik  sangat 
penting  dalam  kinerja  terbaik  untuk  pelayanan  kepada  client  yang 
berharga. KAP AY terdiri dari orang- orang dengan keahlian dalam 
pelayanan dan pengetahuan di berbagai industri, orang –orang dengan 
keahlian dalam pelayanan pada client dan pengetahuan mendalam tentang 
berbagai industri merupakan aset terbesar dalam KAP AY. 
 
KAP Angelina Yansen bertempat di : 
 
 
1.   Kantor Pusat       : Rasuna Office Park, unit UO-01 komplek taman 
rasuna Jl. HR. Rasuna Said, Kuningan Jakarta 12960 
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2.   Kantor Cabang : Jl. Berlian No. D493 Masnaga Jakasampurna Bekasi 
 
 
 
 
 
B.  Stuktur Organisasi 
 
Pada tahun 2012 sampai dengan 2017, stuktur sederhana organisasi KAP 
AY dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 
 
 
Managing Partner 
 
 
 
 
Partner 
 
 
 
 
Supervisor 
 
 
 
 
Senior Auditor 
Junior 
Auditor 
 
 
 
Gambarl II.1 
Stuktur Organisasi KAP Angelina Yansen 
Sumber: Data dibuat oleh penulis, tahun 2017 
 
Uraian  peran  dan  tugas  masing-masing  kepengurusan  adalah  sebagai 
berikut: 
 
1.   Managing partner 
Managing partner merupakan bagian dari partner yang ditetapkan 
sebagai   pemimpin   Kantor   Akuntan   Publik,   serta   berperan   sebagai 
pengawas secara  langsung ataupun tidak  langsung dari semua  partner. 
Tugas utamanya adalah: 
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a)  Memimpin dan bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan tugas-tugas 
 
KAP 
 
b)  Memimpin pelaksanaan pekerjaan audit dan konsultasi 
 
c) Memimpin pelaksanaan tugas lainnya yang berhubungan dengan 
pekerjaan audit 
 
 
2.   Partner 
 
Partner memiliki kedudukan yang sama dengan managing partner 
didalam stuktur dan juga memiliki tugas yang sama yaitu memimpin dan 
bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan kegiatan auditing dan 
konsultasi. Partner menandatangani laporan audit dan management letter, 
dan bertanggung jawab terhadap penagihan fee audit dari client. 
3.   Supervisor 
 
Supervisor harus selalu berada dikantor auditor untuk membantu dan 
mengawasi pekerjaan senior dan junior auditor. Tugas utama dari 
supervisor sendiri adalah: 
a)    Mempersiapkan kontrak kerjasama audit 
 
b) Merencanakan  dan  menyusun  program  audit,  seperti  menetapkan 
penugasan, menyiapkan surat tugas dan menyusun rancangan program 
audit. 
c)    Mengawasi dan melaksanakan proses audit 
 
d)   Membagi tugas pekerjaan harian dan formulir pekerjaan 
e)    Mengawasi pelaksanaan tugas oleh para auditor 
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4.   Senior Auditor 
 
Auditor senior bertugas untuk melaksanakan audit; bertanggung 
jawab untuk mengusahakan biaya audit dan waktu audit sesuai dengan 
rencana; bertugas untuk  mengarahkan dan mereview  pekerjaan auditor 
junior. Auditor senior biasanya akan menetap di kantor klien sepanjang 
prosedur audit dilaksanakan. Umumnya auditor senior melakukan audit 
terhadap satu objek pada saat tertentu 
5.   Junior Auditor 
 
Junior auditor biasanya  memiliki tugas  yaitu  membantu  pekerjaan 
audit dari senior auditor seperti melaksanakan prosedur audit secara rinci, 
membuat   laporan  keungan  dari  perusahaan  yang  akan  diaudit   dan 
membuat  kertas  kerja  untuk  mendokumentasikan  pekerjaan  audit  yang 
telah dilaksanakan. Junior auditor lebih sering dibawa ke kantor client agar 
dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan lebih tentang 
permasalahan audit. Biasanya pekerjaan ini dipegang oleh auditor yang 
baru  menyelesaikan pendidikan  formalnya (fresh graduate) atau 
mahasiswa magang yang ada di KAP. 
 
C.  Kegiatan KAP Angelina Yansen 
 
Kegiatan umum dari KAP Angelina Yansen adalah memberikan jasa- 
jasa profesional yang berhubungan dengan bidang keungan seperti audit 
umum  dan  audit  khusus,  selain  dari  jasa-jasa  tersebut  KAP  Angelina 
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Yansen juga memperluas jasa profesionalnya sesuai kebutuhan klien pada 
bidang keuangan. Berikut penjelasan kegiatan umum KAP AY: 
 
1.    Jasa Assurance 
 
KAP AY menyediakan solusi inovatif, bermutu tinggi, dan solusi 
yang hemat biaya untuk kinerja dan operasi keungan perusahaan. Jasa 
audit keuangan kami menyediakan kepastian tentang keuangan dan 
informasi  bisnis  lainnya  yang  dapat  dipercaya  dan  sesuai  dengan 
standar. Jasa yang KAP AY tawarkan untuk kategori ini adalah: 
a.    Audit Keuangan (Financial Audit) 
 
Audit laporan keungan berkaitan dengan kegiatan memperoleh dan 
mengevaluasi bukti-bukti tentang  laporan-laporan entitas dengan 
maksud agar dapat memberi pendapat tentang kewajaran penyajian 
laporan keuangan dari client. 
b.    Uji Kelayakan (Due Dilligence) 
 
Due dilligence adalah investigasi yang mendalam terkait sebuah 
bisnis atau individu sebelum penandatanganan kontrak, penunjukan 
vendor atau saat klien kami mengevaluasi suatu perusahaan atau 
pemeriksaan          asset          dalam          rangka          akuisi. Due 
dilligence berkontribusi dalam pengambilan keputusan yang akurat 
dengan mengembangkan jumlah dan kualitas informasi yang 
tersedia untuk dijadikan pertimbangan. 
c.    Audit Kepatuhan (Compliance Audit) 
 
Audit kepatuhan berkaitan dengan kegiatan memperoleh dan 
memeriksa    bukti-bukti   untuk    menetapkan   apakah   kegiatan 
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keuangan atau operasinal suatu entitas telah sesuai denagn 
persyaratan, ketentuan, atau peraturan tertentu. 
d.    Audit Sistem Informasi (Information System Audit) 
 
Informasi   sistem   audit   merupakan   proses   kontrol   pengujian 
terhadap infrastruktur teknologi informasi dimana berhubungan 
dengan masalah audit finansial dan audit internal. Audit IT lebih 
dikenal dengan istilah EDP Auditing (Electronic Data Processing), 
biasanya digunakan untuk  menguraikan dua  jenis  aktifitas  yang 
berkaitan dengan komputer. 
e.    Audit Investigasi (Investigative Audit) 
 
Jasa identifikasi dan pengungkapan kecurangan Penghitungan Nilai 
Kerugian Penetapan Nilai Tuntutan Ganti Rugi  pencegahan dan 
Prevention atas Tindakan Kecurangan. 
 
 
2.    Jasa Pajak (Tax Service) 
 
Masalah tentang pajak sangat rumit dan tanpa mengetahui 
peraturan yang ada tentang pajak, perusahaan bisa mendapatkan 
masalah yang besar dan masalah keuang yang tidak efesien. KAP AY 
membantu client dengan merumuskan strategi untuk mengoptimalkan 
pajak, menerapkan perencanaan pajak yang inovatif dan pemeliharaan 
kepatuhan pajak secara efektif. Layanan itu meliputi: 
a. Perencanaan Pengelolahan Pajak (Tax Management Planning) 
 
Jasa perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian 
dan pengawasan mengenai perpajakan yang tujuannya adalah untuk 
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meningkatkan efisiensi yang berarti meningkatkan laba atau 
penghasilan. 
 
 
b.    Review Uji Kelayakan Pajak (Tax due dilligence review) 
 
Jasa  mereview  dan  menganalisa laporan  keuangan wajib  pajak 
ditinjau   dari   aspek   perpajakan,   serta   menghitung pajak yang 
terutang dari hasil temuan (tax exposure). 
c.   Administrasi Pajak (Tax administration) 
 
Jasa untuk memenuhi kelengkapan administrasi perpajakan sesuai 
dengan Undang-Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara 
Perpajakan   (UU   KUP).   Meliputi   :   permohonan NPWP Pusat 
maupun Cabang, Surat Pengukuhan PKP, pindah alamat KPP 
Domisili   atau   Lokasi  Usaha,   Surat   Keterangan   Bebas Pajak, 
Sentralisasi PPN, dan lainnya. 
d. Pelatihan Pajak (In-house taxation training) 
 
Jasa pelatihan pajak yang ditujukan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan pada bidang perpajakan. 
 
 
 
3.    Penasehat Bisnis (Business Advisory) 
 
Praktek business advisiory menyediakan wawasan dan pengetahuan 
yang berharga tentang bagaimana perusahaan dapat tumbuh dan 
meningkatkan nilai pemegang saham mereka.  KAP  AY membantu 
client melalui semua fase transaksi, termasuk postmerger integrasi dan 
selama restukturisasi. Jasa KAP AY meliputi: 
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a.   Studi Kelayakan (Feasibility Study) 
 
Jasa  konsultasi  studi kelayakan  yang  menyangkut  aspek  bisnis, 
manajemen dan keuangannya dan itu semua digunakan untuk 
pengambilan keputusan oleh manajemen apakah bisnis dapat 
dijalankan, ditunda atau tidak dapat dijalankan sama sekali. 
b.    Restukturisasi Perusahaan (Company Restucturing) 
 
Jasa yang diberikan untuk pengembangan atau ekspansi perusahaan 
dengan merubah bentuk dari organisasi perusahaan. 
c.    Perbaikan Proses Bisnis (Business Process Improvment) 
 
Jasa untuk membantu organisasi dalam membuat kemajuan yang 
signifikan dalam pelaksanaan proses bisnisnya. Business process 
improvment akan memberikan suatu system yang akan membantu 
dalam proses penyederhanaan (streamlining) proses-proses bisnis, 
dengan memberi jaminan bahwa pelanggan internal dan eksternal 
dari organisasi akan mendapatkan output yang jauh lebih baik. 
 
 
 
4.   Akuntansi 
 
Informasi keuangan terkini adalah kunci dari menjalankan suatu 
bisnis dan membuat suatu strategi juga keputusan untuk bisnis. KAP 
AY dapat menyediakan bulanan atau kuartalan pengelolahan akun 
keuangan untuk bisnis anda. Layanan akuntansi KAP AY disesuaikan 
untuk memenuhi kebutuhan client dan mencangkup hal berikut: 
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a.   Compilation Service 
 
Jasa yang dipersiapkan akuntan saat membuat dan menyajikan 
laporan keuangan kepada klien atau pihak ketiga tanpa memberikan 
assurance dari akuntan publik tentang laporan tersebut. 
 
 
b.   Analisis Laporan Keungan (Financial Statement Analysis) 
 
Jasa yang diberikan untuk mereview dan menganalisis laporan 
keuangan perusahaan tujuannya agar dapat membuat keputusan 
ekonomi yang lebih baik. 
c.   Jasa Pengelolahan Kas (Cash Management Service) 
 
Jasa yang disediakan untuk perusahaan dalam membantu 
mengelolah arus kas dan arus informasi bagi transaksi keuangan 
bisnis mereka sehingga memberikan hasil yang optimal. 
  
 
 
 
 
 
BAB III 
 
 
 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
 
 
 
 
 
A.  Bidang Kerja 
 
Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan di KAP Angelina Yansen dilakukan 
selama 40 hari. Selama mengikuti Praktek Kerja Lapangan (PKL), praktikan 
ditempatkan di bagian Auditing di KAP AY. Di bagian ini bertanggung jawab 
dalam membuat laporan keuangan yang akan di audit dan melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan pedoman standar auditing dan Standar Profesional 
Akuntan Publik  (SPAP).  Praktikan diposisikan sebagai junior auditor dan 
membantu  dalam  proses  pembuatan  laporan  keuangan  client  yang  akan 
diaudit, membantu senior auditor dalam berpartisipasi langsung dalam audit 
dilapangan, dan mengumpulkan data. 
 
Selama kegiatan praktek kerja lapangan`praktikan diberi tugas dan 
tanggung jawab yang sama dengan yang dilakukan oleh pegawai KAP 
Angelina Yansen. Pada saat  penugasan, pekerjaan yang  praktikan lakukan 
antara lain yaitu: 
 
1.   Mempersiapkan laporan keuangan client yang akan diaudit 
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2.   Membuat kertas kerja pemeriksaan 
 
3.   Melakukan prosedur perhitungan analitikal awal (Preliminary Analytical 
 
Procedures) 
 
4.   Membantu pemeriksaan jasa atestasi pada bagian kas dan setara kas 
 
5.   Membantu membuat laporan neraca konsolidasi perusahaan 
 
 
B.  Pelaksanaan Kerja 
 
Pelaksanaan praktek kerja lapangan ini dilakukan selama 40 hari kerja 
setiap hari Senin s.d Jumat dengan jam kerja dimulai pada pukul 09.00 s.d 
17.30.  Dalam  pelaksanaan  praktek  kerja  lapangan,  praktikan  ditempatkan 
pada  bidang  auditing  di  KAP  Angelina  Yansen  dan  diberikan  pekerjaan 
seperti: 
1.   Membuat laporan keuangan client 
 
2.   Membuat kertas kerja pemeriksaan 
 
3.   Melakukan prosedur preliminary analytical 
 
4.   Membantu dalam pembuatan laporan konsolidasi 
 
5.   Membantu pemeriksaan jasa astestasi pada bagian kas 
 
 
Pada saat hari pertama pelaksanaan praktek kerja lapangan praktikan 
diberi penjelasan tentang  tata tertib dan aturan  yang  harus diikuti selama 
pelaksanaan praktek kerja lapangan di KAP Angelina Yansen dan diberi 
pelatihan oleh ibu Rika Angelina selaku pemimpin KAP Angelina Yansen 
tentang bagian-bagian dan proses pembuatan dari laporan keuangan dan kertas 
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kerja pemerikasaan. Tujuan dari pelatihan ini adalah dengan mempelajari 
laporan keuangan dan kertas pemerikasaan diharapkan praktikan mampu 
dengan mudah menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh ibu Rika 
Angelina dalam proses audit. 
 
Selama 40 hari kerja praktikan melaksanakan tugas-tugas yang 
berhubungan dengan akuntansi dan audit, berikut penjelasan mengenai tugas 
yang dikerjakan praktikan selama melaksanakan kegiatan Praktek Kerja 
Lapangan di Kantor Akuntan Publik Angelina Yansen: 
 
 
 
1.   Membuat Laporan Keuangan Client 
 
Laporan keuangan adalah  suatu  informasi mengenai keuangan 
perusahaan dalam suatu periode tertentu yang digunakan untuk 
menggambarkan kinerja suatu perusahaan.Umumnya laporan keungan 
dikelompokkan menjadi 5 bagian yakni Laporan rugi/lugi (R/L), Laporan 
Posisi Keuangan, Arus kas, laporan perubahan perubahan modal dan Catatan 
atas Laporan Keuangan (CALK). 
 
Praktikan diberi tugas untuk membuat laporan keuangan dari perusahaan 
yang akan  diaudit, fungsi dibuatnya laporan keuangan ini agar auditor dapat 
melakukan pemeriksaan atas kewajaran praktik akuntansi berdasarkan 
standart akuntansi yang diterima artinya memverifikasi apakah laporan 
keuangan  yang  memuat  informasi  historis  telah  disajikan  secara  wajar. 
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Dibuatnya laporan keuangan ini bertujuan untuk auditor memberikan opini 
tentang kewajaran dari suatu laporan keuangan. 
 
Hari pertama praktikan hanya diberi pelatihan tentang laporan keuangan 
dan membuat kertas kerja perhitungan. Di hari kedua praktikan diberi tugas 
membuat laporan keuangan perusahaan untuk tahun yang akan diaudit, 
praktikan cukup kesulitan karena baru pertama kali membuat laporan 
keuangan di excel,  butuh waktu  1  minggu  untuk  praktikan hanya untuk 
membuat trial balance tahun yang akan diaudit setelahnya praktikan mulai 
paham dan melanjutkan membuat laporan keuangan dan CALK. 
 
Langkah-langkah   yang   dilakukan   praktikan   dalam   membuat   laporan 
keuangan antara lain: 
 
a. Praktikan menyiapkan data keuangan client yang akan dibuat laporan 
keuangannya.  Biasanya  auditor  senior  telah  meminta  kepada  client 
untuk meng-email seluruh data yang dibutuhkan untuk kegiatan audit 
seperti neraca tahun lalu dan tahun yang akan diaudit, ledger,  dan akta 
perusahaan. 
(ledger dapat dilihat pada lampiran 3) 
 
b. Laporan keuangan yang pertama dibuat adalah membuat trial balance 
(TB) tahun yang akan diaudit. Dengan menggunakan excel lalu 
menggunakan  hyperlink  untuk  memindahkan  angka  agar  jejak  atau 
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sumber angka tersebut jelas dari mana. Lalu praktikan membuat format 
tabel yang berisi Akun, saldo buku, adjustment, dan saldo audit. Untuk 
bagian adjustment yang mengerjakan adalah senior auditor untuk 
menghindari kesalahan dikarenakan  praktikan  masih  belum  mengerti 
bagaimana cara melakukan adjustment. 
(contoh trial balance dapat dilihat pada lampiran 4) 
 
c. Setelah  trial   balance   sudah   sama   praktikan   melanjutkan   dengan 
memindahkan angka yang ada pada trial balance  ke laporan keuangan 
neraca  (lampiran  5)  yang  angkanya  berasal  dari  trial  balance  yang 
sudah sama. Setelah itu praktikan mengerjakan laporan keuangan lain 
seperti laporan Laba-Rugi (lampiran 6) dan perubahan modal (lampiran 
7). Untuk format laporan keuangan auditor sudah menyiapkan jadi 
praktikan hanya perlu menginput saja. Untuk bagian pajak dan laporan 
arus kas auditor senior lah yang mengerjakannya karena praktikan masih 
belum mengerti dan mampu dalam mengerjakannya. 
(Hasil Laporan Keuangan dapat dilihat pada lampiran 8, 9, 10 ) 
 
d.   Setelah  itu  praktikan  melanjutkan    menginput  CALK,  catatan  atas 
laporan keuangan ialah bagian dari laporan keuangan yang fungsinya 
melengkapi informasi nominal. Catatan atas laporan keuangan sangat 
penting kegunaannya dan bisa menjadi bagian yang tidak terpisahkan 
dari laporan keuangan itu sendiri. Praktikan mengisi informasi umum 
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dan    informasi    lain    tentang    perusahaan    dengan    melihat    akta 
perusahaan.(contoh CALK dapat dilihat pada lampiran 11) 
2.   Membuat kertas kerja pemeriksaan 
 
KKP adalah catatan yang disimpan oleh auditor dan prosedur yang 
diterapkan,  informasi  yang  diperoleh  dan  kesimpulan  yang  berhubungan 
yang dicapai dalam perjanjian. Tujuan dibuatnya kertas kerja pemeriksaan 
(KKP): 
a.   Menguatkan kesimpulan auditor atas laporan keuangan audit 
b.   Mengkoordinasi dan mengorganisasi semua tahap audit 
c.   Merupakan pedoman dalam audit selanjutnya 
 
 
Praktikan ditugaskan oleh senior auditor untuk membuat kertas kerja 
pemeriksaan setiap membuat laporan keuangan untuk perusahaan yang akan 
diaudit sebagai bukti bahwa praktikan telah benar-benar menghitung akun- 
akun yang praktikan buat di laporan keuangan sesuai rincian atau bukti yang 
telah diberi client.(contoh KKP dapat dilihat pada lampiran 12) 
 
Langkah –langkah dalam membuat KKP : 
 
 
1.   Bandingkan  akun  yang  akan  diperiksa  dalam  daftar  rincian  yang 
diberikan client dengan buku besar 
2.   Uji keakuratan matematis dan analisis tersebut 
 
3.   Menelusuri saldo akun ke buku besar dan kertas kerja tahun lalu 
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4.   Periksa ringkasan atau perhitungan yang telah dibuat untuk memeriksa 
adanya kemungkinan kesalahan 
3.   Melakukan Perhitungan Analitikal Awal (Premelinery Analytical) 
 
Prosedur analitis adalah pengevaluasian informasi keuangan yang dibuat 
dengan mempelajari hubungan-hubungan yang masuk akal antara data 
keuangan dan data non keuangan. Praktikan diberikan tugas melakukan 
Perhitungan Analitikal Awal(premelinery analytical) pada perusahaan yang 
telah dibuat laporan keuangannya oleh praktikan. Dalam pengerjaannya 
praktikan diberikan format atau contoh perhitungan yang pernah dibuat oleh 
senior auditor, sehingga praktikan hanya tinggal mengikuti dan menginput 
saldo dari akun-akun yang dihitung untuk mendapatkan rasio-rasio dari 
perhitungan premelinery analytical. 
Langkah-langkah dalam membuat perhitungan analitikal: 
 
a.   Praktikan menyiapkan neraca yang telah praktikan buat 
 
b.   Mengisi format perhitungan analitikal yang telah diberikan senior auditor 
dengan melakukan link dari saldo saldo akun neraca yang telah praktikan 
buat 
c.   Hasil rasio rasio akan muncul setelah praktikan menginput saldo-saldo 
dari neraca ke format perhitungan analitikal 
(contoh perhitungan analitikal dapat dilihat pada lampiran 13) 
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4.   Membantu Pemeriksaan Jasa Atestasi Kegiatan Penerapan Prinsip 
 
Kehati-hatian (KPPK) pada bagian Kas dan setara Kas 
 
Jasa atestasi adalah perluasan dari audit atas laporan keuangan untuk para 
pemakai laporan keuangan yang membutuhkan jaminan independen tentang 
informasi lainnya. Pelaporan KPPK merupakan kebijakan moneter yang 
diterbitkan oleh Bank Indonesia yang ditujukan untuk mitigasi risiko terhadap 
utang luar negeri(ULN) khususnya oleh korporasi non bank, padahal jumlah 
utang luar negeri swasta cenderung terus meningkat, bahkan saat  ini telah 
melebihi jumlah ULN Pemerintah. Hasil kajian Bank Indonesia menunjukkan 
bahwa ULN swasta tersebut rentan terhadap sejumlah risiko, terutama risiko 
nilai tukar (Currency Risk). Risiko nilai tukar cukup tinggi karena sebagian 
besar ULN swasta digunakan untuk membiayai kegiatan usaha berorientasi 
domestik  yang  menghasilkan  pendapatan  dalam  Rupiah  sedangkan 
pembayaran ULN dilakukan dalam valuta asing (valas). Kerentanan terhadap 
risiko nilai tukar semakin tinggi karena minimnya penggunaan instrumen 
lindung nilai (hedging) di kalangan korporasi nonbank yang memiliki ULN. 
Di samping itu, risiko likuiditas juga cukup tinggi karena jumlah dan pangsa 
ULN swasta berjangka pendek terus meningkat. 
 
Untuk menghindari terjadinya kerugian nilai tukar ini maka korporasi 
non bank wajib melakukan pelaporan KPPK untuk memperkuat manajemen 
resiko dan terhindar dari resiko utang yang berlebihan. Praktikan membantu 
auditor senior untuk melakukan  pemeriksaan KPPK langsung ke perusahaan 
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yang berada di karawang, pemeriksaan berlangsung selama 2 hari. Praktikan 
mengikuti arahan dari auditor senior untuk melakukan pemeriksaan pada kas 
dan setara kas. 
 
Langkah-langkah yang dilakukan praktikan dalam melakukan pemeriksaan 
kas dan setara kas laporan KPPK: 
 
a.   Praktikan megumpulkan data untuk pemeriksaan kas dan setara kas. 
 
b.   Pada bagian kas dan setara kas terdapat akun kas, giro, tabungan, dan 
deposito. Praktikan melakukan pemerikasaan saldo-saldo yang ada pada 
laporan perusahaan dengan mencari ke General Ledger (GL), rekening 
koran,bukti deposito dan membandingkannya dengan data In-house 
perusahaan. 
c.   Praktikan dan auditor senior membuat kertas kerja pemeriksaan atas kas 
dan setara kas agar sebagai bukti bahwa saldo yang diperiksa telah sesuai 
dan  tahu  berasal  dari  dokumen  mana.  (contoh  pemeriksaan  Kas  dan 
Setara Kas KPPK dapat dilihat pada lampiran 14) 
5.   Membantu menginput data laporan neraca konsolidasi perusahaan 
 
Laporan Keuangan Konsolidasi adalah laporan yang menyajikan posisi 
keuangan dan hasil operasi dari sebuah grup perusahaan, terdiri dari induk 
perusahaan dan satu atau lebih anak perusahaan yang seolah-olah sebagai 
satu perusahaan. 
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Maksud dan tujuan penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasi, yaitu 
agar dapat memberikan gambaran yang obyektif dan sesuai atas keseluruhan 
posisi dan aktivitas dari satu perusahaan (economic entity) yang terdiri atas 
sejumlah perusahaan yang  berhubungan istimewa, dimana laporan 
konsolidasi keuangan diharapkan tidak boleh menyesatkan pihak-pihak yang 
berkepentingan dan harus didasarkan pada substansi atas peristiwa ekonomi 
juga. 
 
Praktikan diberi tugas oleh ibu Rika Angelina untuk menginput laporan 
neraca keuangan konsolidasi suatu perusahaan. Praktikan membantu senior 
auditor untuk menginput laporan konsolidasi yaitu berupa trial balance 
(neraca) dan juga laporan laba-rugi untuk dikonsolidasi, praktikan baru 
pertama kali mengerjakan laporan konsolidasi bahkan di kampus praktikan 
belum mendapatkan materi tersebut jadi praktikan hanya ditugaskan untuk 
membantu senior auditor sambil mempelajari cara membuat laporan 
konsolidasi. 
 
Langkah-langkah   yang   dilakukan   praktikan   untuk   membuat   laporan 
keuangan konsolidasi: 
 
a.   Praktikan  mengerjakan  laporan  keuangan  konsolidasi  dengan  excel. 
 
Praktikan  telah  diberikan  format  laporan  keuangan  konsolidasi  jadi 
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praktikan hanya perlu menginput saldo dari akun-akun yang ada pada 
kertas laporan per perusahaan anak. 
b.  Melakukan perhitungan terhadap trial balance dan laporan laba-rugi 
perusahaan yang telah diisi lengkap oleh praktikan. Praktikan harus 
menyamakan  neraca  konsolidasi  perusahaan  sehingga  senior  auditor 
dapat melakukan adjustment dan eleminasi untuk akun-akun yang perlu 
dilakukan penyesuaian. 
(contoh laporan neraca konsolidasi dapat dilihat pada lampiran 15) 
 
 
C.  Kendala yang Dihadapi 
Selama menjalani PKL, banyak hal yang praktikan dapatkan, termasuk 
kendala  yang  praktikan  temui  di tempat  praktek  kerja.  Kendala tersebut 
terjadi karena ketidaksiapan praktikan dalam menghadapi masalah, sehingga 
dibutuhkan waktu ekstra dalam menyelesaikan pekerjaan. Kendala tersebut 
antara lain: 
 
1.   Kurangnya pengetahuan praktikan tentang istilah-istilah yang ada pada 
audit secara mendalam dikarenakan praktikan baru mempelajari dasar- 
dasar audit dan masih belum mengerti tentang akun-akun yang baru 
pertama kali   praktikan dengar dan akun yang menggunakan bahasa 
inggris. 
2.   Dalam menyelesaikan tugas, praktikan membutuhkan waktu yang lama 
karena kurangnya pengetahuan praktikan terhadap tugas yang diberikan 
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3.   Adanya perbedaan materi tentang audit yang praktikan terima di bangku 
perkuliahan dengan yang praktikan kerjakan 
 
 
 
D.  Cara Mengatasi Kendala 
 
Hambatan yang praktikan hadapi tidak membuat praktikan menjadi 
kurang baik dalam bekerja. Justru hal ini menjadi cambukan bagi diri 
praktikan untuk mengahadapi kendala-kendala tersebut. Bagaimanapun 
diperlukan usaha untuk mencapai tujuan yang ingin kita capai. Berikut 
adalah cara yang praktikan lakukan dalam menghadapi kendala yang 
praktikan temui di lapangan. 
 
1. Praktikan mempelajari istilah- istilah baru dalam mengaudit dan 
mencatatnya dalam sebuah notes. 
2.   Praktikan meminta contoh laporan keuangan yang telah dikerjakan senior 
auditor   sebagai   contoh   untuk   melakukan   tugas   membuat   laporan 
keuangan yang diberikan kepada praktikan. 
3.   Praktikan lebih aktif lagi bertanya kepada senior auditor tentang tugas 
yang praktikan kerjakan dan praktikan mencoba belajar dan mencari tahu 
tentang materi audit yang berhubungan dengan tugas yang praktikan 
kerjakan 
  
 
 
 
 
 
BAB IV 
 
 
 
KESIMPULAN 
 
 
 
A.  Kesimpulan 
 
Selama pelaksanaan kegiatan PKL di KAP Angelina Yansen praktikan 
banyak  mendapatkan pengetahuna dan  ilmu  yang tidak  di dapatkan di 
bangku perkuliahan seperti belajar beradaptasi pada lingkungan kerja yang 
sesungguhnya, pentingnya kedisiplinan dan kesopanan yang diajarkan di 
tempat PKL. Selama 40 hari praktikan mengikuti PKL, praktikan 
melakukan sebagian besar kegiatan yang  berhubungan dengan kegiatan 
audit  seperti membuat  laporan keuangan audit,  melakukan perhitungan 
analitikal,  melakukan pemeriksaan pada kas dan setara kas,  menginput 
laporan keungan konsolidasi, dan membuat kertas kerja pemeriksaan. 
 
Praktikan banyak belajar dan mendapat tambahan pengetahuan 
khususnya pada bidang auditing selama pelaksanaan PKL, sehingga 
praktikan dapat memberi kesimpulan dari proses kegiatan PKL di KAP 
Angelina Yansen: 
 
1.   Praktikan  dapat  mempraktikan  bagaimana  cara  membuat  laporan 
keuangan pada client 
2.   Praktikan dapat mengerti dan belajar tentang hal-hal yang berkaitan 
 
dengan audit secara mendalam 
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3.   Praktikan lebih mengerti tentang laporan keuangan konsolidasi 
 
4.   Praktikan dapat  mempelajari bagaimana cara berkomunikasi dengan 
 
client 
 
5.   PKL  memberikan gambaran  yang  jelas  mengenai dunia kerja  yang 
sesungguhnya kepada praktikan. Di KAP Angelina Yansen, praktikan 
juga dilatih untuk bersikap cermat, penuh analisis dalam melaksanakan 
pekerjaan, kedisiplinan dan kesopanan dalam lingkungan kerja. 
 
 
 
 
B.  Saran 
 
Berdasarkan PKL yang telah dilakukan oleh Praktikan, Prakikan 
menyadari   terdapat   kekurangan   dalam   melakukan   PKL,   untuk   itu 
praktikan memberikan beberapa masukan yang diharap dapat berguna bagi 
pihak-pihak yang bersangkutan. Beberapa masukan tersebut adalah: 
1.   Bagi Praktikan Lain 
 
a.   Praktikan  harus  lebih  mempersiapkan  diri  dari  segi  akademik 
maupun keterampilan agar  dapat  mendukung  pelaksanaan PKL, 
diharapkan selama pelaksanaan PKL pada Kantor Akuntan Publik 
khususnya bagian auditing, praktikan harus aktif dalam menggali 
informasi tentang audit. 
b.   Praktikan harus lebih teliti, fokus, serta cermat dalam mengerjakan 
tugas dari atasan untuk menghindari terjadinya kesalahan yang 
dapat menghambat pekerjaan lainnya. 
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c.   Lebih   aktif   mencari   informasi   ke   fakultas   terkait   dengan 
pelaksanaan PKL dan bertanya kepada mahasiswa lain yang telah 
melaksanakan PKL terkait dengan pengalaman dan tantangan yang 
dihadapi 
 
 
2.   Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
 
a.   Adanya  pengarahan  pada  mahasiswa  yang  akan  melaksanakan 
PKL tentang kegiatan dan hal-hal yang menyangkut tentang PKL. 
Sehingga mahasiswa mengerti dan paham tentang tujuan dan 
maksud PKL ini. 
b. Diharapkan dalam pelaksanaan PKL selanjutnya UNJ mampu 
memfasilitasi mahasiswa untuk mendapatkan tempat PKL pada 
perusahaan, Instansi, atau BUMN yang menjalin kerja sama yang 
baik dengan UNJ. 
3.   Bagi KAP Angelina Yansen 
 
a.   Diharapkan KAP Angelina Yansen  dapat memberikan bimbingan 
yang lebih intens bagi praktikan dalam melaksanakan tugas-tugas 
yang diberikan 
b.   Diharapkan KAP Angelina Yansen mampu lebih sering menerima 
mahasiswa magang untuk menambah pengalaman mahasiswa di 
bidang audit 
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